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SUMMARY 

 

 
ANDARI DELIA DWI UTAMI. Household Consumer Preferences for Organik 

Rice in Palembang City (Supervised by RISWANI). 

 

Organik rice that comes from organik farming is different from 

conventional rice. Organik rice is more healthy and safe for consumption because 

there is no chemical pollution that can form free radicals. The objectives of this 

study are: (1) To describe the characteristics of household consumers of organik 

rice in Palembang City. (2) Identifying what attributes are considered by 

household consumers in consuming organik rice in Palembang City. (3) 

Analyzing the relationship between household consumer characteristics and 

organik rice attributes in Palembang City. This research was conducted in January 

until March 2023 with 30 household consumers who consume organik rice. The 

method used in this research is survey method with accidental sampling 

technique. The research results obtained are: (1) The characteristics of organik 

rice household consumers are 70 percent female, aged 46-55 years as much as 40 

percent, an undergraduate education level of 53 percent, a job as a private 

employee as much as 40 percent, and has an income between IDR 5,000,000-

Rp7,000,000, has a family of 5-6 members as much as 60 percent, and consumes 

organik rice as much as 5-10 kg / month. (2) The attributes that consumers 

consider most in purchasing organik rice based on the Fiesbein multi-attribute 

method are attributes of benefits, nutritional information, texture, price, taste, 

packaging, brand, and aroma. (3) The results of the analysis of the relationship 

between consumer characteristics and organik rice attributes are that there is a 

significant relationship between age and flavor and benefit attributes, education 

and nutritional information attributes, income and packaging and price attributes, 

number of family members with brand, packaging, and flavor attributes, organik 

rice needs with packaging and price attributes. 

 

Keywords: attribute, consumer preferences, organik rice. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

 
ANDARI DELIA DWI UTAMI. Preferensi Konsumen Rumah Tangga terhadap 

Beras Organik di Kota Palembang (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Beras organik yang berasal dari pertanian organik memiliki perbedaan 

dengan beras konvensional. Beras organik lebih menyehatkan dan aman untuk 

dikonsumsi karena tidak terdapat pencemaran bahan kimia yang dapat 

membentuk radikal bebas. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan 

karakteristik konsumen rumah tangga beras organik di Kota Palembang. (2) 

Mengidentifikasi atribut apa saja yang menjadi pertimbangan konsumen rumah 

tangga dalam mengkonsumsi beras organik di Kota Palembang. (3) Menganalisis 

hubungan antara karakteristik konsumen rumah tangga dengan atribut beras 

organik di Kota Palembang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari hingga 

Maret 2023 dengan 30 konsumen rumah tangga yang mengkonsumi beras 

organik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling. Adapun hasil penelitian 

yang didapatkan yaitu: (1) Karakteristik konsumen rumah tangga beras organik 

yaitu 70 persen berjenis kelamin perempuan, umur 46-55 tahun sebanyak 40 

persen, tingkat pendidikan S1 sebanyak 53 persen, Pekerjaan sebagai pegawai 

swasta sebanyak 40 persen, dan memiliki pendapatan antara >Rp5.000.000-

Rp7.000.000, memiliki jumlah anggota keluarga 5-6 sebanyak 60 persen, dan 

mengkonsumsi beras organik sebanyak 5-10 kg/bulan. (2) Atribut yang paling 

dipertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian beras organik 

berdasarkan metode multi atribut fiesbein adalah atribut manfaat, informasi gizi, 

tekstur, harga, rasa, kemasan, merek, dan aroma. (3) Hasil analisis hubungan 

antara karakteristik konsumen terhadap atribut beras organik adalah terdapat 

hubungan yang signifikan antara usia dengan atribut rasa dan manfaat, pendidikan 

dengan atribut informasi gizi, pendapatan dengan atribut kemasan dan harga, 

jumlah anggota keluarga dengan atribut merek, kemasan, dan rasa, kebutuhan 

beras organik dengan atribut kemasan dan harga. 

 

Kata kunci: atribut, beras organik, preferensi konsumen  
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Preferensi Konsumen Rumah Tangga terhadap Beras Organik di Kota 

palembang 

 

Household Consumer Preferences for Organik Rice in Palembang City 
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1
, Riswani

2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya 

Ogan Ilir 30662 

 

            Abstract 

 

Organik rice that comes from organik farming is different from 

conventional rice. Organik rice is more healthy and safe for consumption because 

there is no chemical pollution that can form free radicals. The objectives of this 

study are: (1) To describe the characteristics of household consumers of organik 

rice in Palembang City. (2) Identifying what attributes are considered by 

household consumers in consuming organik rice in Palembang City. (3) 

Analyzing the relationship between household consumer characteristics and 

organik rice attributes in Palembang City. This research was conducted in 

January until March 2023 with 30 household consumers who consume organik 

rice. The method used in this research is survey method with accidental sampling 

technique. The research results obtained are: (1) The characteristics of organik 

rice household consumers are 70 percent female, aged 46-55 years as much as 40 

percent, an undergraduate education level of 53 percent, a job as a private 

employee as much as 40 percent, and has an income between IDR 5,000,000-

Rp7,000,000, has a family of 5-6 members as much as 60 percent, and consumes 

organik rice as much as 5-10 kg / month. (2) The attributes that consumers 

consider most in purchasing organik rice based on the Fishbein multi-attribute 

method are attributes of benefits, nutritional information, texture, price, taste, 

packaging, brand, and aroma. (3) The results of the analysis of the relationship 

between consumer characteristics and organik rice attributes are that there is a 

significant relationship between age and flavor and benefit attributes, education 

and nutritional information attributes, income and packaging and price attributes, 

number of family members with brand, packaging, and flavor attributes, organik 

rice needs with packaging and price attributes. 

 

Keywords: attribute, consumer preferences, organik rice. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebenarnya memiliki potensi ketersediaan anekara gam pangan 

yang sangat besar. Potensi Ini membuat pengembangan sumber pangan lokal 

harus didasarkan pada sumber karbohidrat seperti, ubi jalar, padi, jagung, dan 

ubikayu yang mempunyai potensi produktivitas yang tinggi. Dari berbagai jenis 

sumber pangan tersebut, beras merupakan komoditas pangan utama masyarakat 

Indonesia, hampir seluruh penduduk di negara ini yaitu sebanyak 90 persen 

masyarakat Indonesia mengonsumsi beras yang berasal dari tanaman padi sebagai 

makanan pokok setiap harinya.  

Total luas panen tanaman padi selama tahun 2022 sampai bulan september 

sebesar 8,7 juta hektar dan total produksi padi sampai bulan oktober pada tahun 

2022 sebesar 45,44 juta ton. Dari data bisa dilihat bahwa pertumbuhan penduduk 

Indonesia semakin tahun semakin besar sehingga konsumsi penduduk di 

Indonesia juga akan makin bertambah seiring dengan bertambahnya penduduk.  

Jumlah konsumsi beras selama periode 2002-2018 cenderung menurun dari 

tahun ke tahun, kecuali pada tahun 2003, 2008, 2011, 2015 dan 2016 yang 

meningkat masing-masing sebesar 0,65%, 4,84%, 2,11%, 1,15% dan 2,26% dari 

tahun sebelumnya. Rata-rata konsumsi beras periode 2002-2018 adalah 1,95 

kg/orang/minggu atau setara dengan 101,65 kg/orang/tahun, dengan rata-rata 

penurunan sebesar 0,67% per tahun. Konsumsi beras mencapai puncaknya pada 

tahun 2003, mencapai 108,42 kg per orang per tahun. Sejak saat itu, konsumsi 

beras terus menurun hingga mencapai 96,33 kg/orang/tahun pada tahun 2018.  

Pertanian modern merosotkan sifat tanah, mempercepat erosi tanah, 

menurunkan kualitas tanah dan mencemari air tanah. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada batas permintaan untuk peningkatan produksi pertanian. Pengenalan dini 

terhadap isu lingkungan merupakan salah satu cara untuk mengatasi tantangan 

pertanian berkelanjutan. Saat ini karena besarnya permintaan beras oleh 

masyarakat Indonesia, penggunaan teknologi modern telah meningkatkan 

produksi beras. Konsumen menjadi lebih sadar akan kesehatan mereka dan lebih 
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memilih beras. Namun sebagian besar beras yang beredar di pasaran diproduksi 

dengan cara budidaya konvensional dengan teknik yang tidak ramah lingkungan 

seperti penggunaan pestisida kimia dan pupuk kimia yang membuat beras tidak 

sehat. Menurut Sarr (2014), mengkonsumsi produk yang mengandung bahan 

kimia berbahaya dapat menyebabkan proliferasi sel kanker dan terganggunya 

sistem hormonal. Untuk alasan ini, konsumen yang sadar kesehatan lebih 

menyukai produk yang ditanam secara organik. 

Pertanian organik merupakan teknik budidaya pertanian yang menggunakan 

bahan alami dan tidak menggunakan bahan kimia sintetis. Tujuan utama pertanian 

organik adalah menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan pangan 

yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumen, serta tidak merusak 

lingkungan. Sehinnga menjadikan petanian organik sebagai salah satu Alternaatif 

mencapai pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan. Gaya hidup sehat saat 

ini sudah menjadi kebutuhan sebagian besar masyarakat di Indonesia. Mereka 

sadar akan bahan-bahan sehat yang bersumber dari pertanian organik. Salah satu 

bahan dasarnya adalah beras. Oleh karena itu, salah satu produk organik yang 

paling penting adalah beras organik. 

Beras organik ialah komoditi daya jual tinggi. Dengan gaya hidup sehat 

maka konsumenmemenuhi kebutuhan beras organiknya sehingga membuka 

peluan untuk petani organik. Beras organik merupakan beras yang berasal dari 

padi yang dibudidayakan secara organik atau tanpa pengaplikasian pupuk kimia 

dan pestisida kimia. Kebutuhan beras organik di Indonesia semakin hari semakin 

meningkat tajam. Beras organik memiliki keunggulan aman dikonsumsi jika 

dibandingkan dengan beras konvensional selain itu rasa beras organik lebih pulen, 

wangi, serta memiliki manfaat yang sangat besar untuk tubuh. Dari berbagai 

keunggulan tersebut maka dapat dipastikan bahwa nilai ekonomis beras organik 

menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan beras yang ditanam secara 

konvensional.  

Pilihan terhadap beras organik dianggap lebih sehat dan ramah lingkungan, 

sehingga banyak masyarakat yang beralih pada beras organik dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Menurut survey Aliansi Organis Pertanian (2017) alasan 

utama masyarakat untuk mengkonsumsi beras organik adalah alasan kesehatan, 
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menjaga lingkungan, dank arena mengikuti tren. Pilihan masyarakat untuk 

mengkonsumsi beras organik merupakan langkah berkelanjutan, karena beras 

organik merupakan beras yang menawarkan solusi dan kualitas hidup yang lebih 

baik dan sehat tanpa merusak lingkungan dan juga sebagai upaya melindungi 

alam bagi generasi yang akan datang. 

Berdasarkankan SNI 6729:2013, beras organik merupakan istilah pelabelan 

yang menyatakan bahwa beras telah diproduksi sesuai dengan standard system 

pertanian organik dan disertifikasi oleh lembaga sertifikasi organik yang telah 

terakreditasi. Semua produk yang telah mendapatkan sertifikasi organik wajib 

mencantumkan logo organik dilengkapi dengan nomor registrasi yang dikeluarkan 

oleh lembaga sertifikasi organik. Produksi terhadap beras organik diatur oleh 

Kementan juga mengeluarkan peraturan melalui Peraturan Menteri Pertanian 

tentang system pertanian organik. Hal ini membuktikan bahwa beras organik telah 

dijamin oleh pemerintah tidak hanya sekedar label saja tetapi benar-benar telah 

terjamin. 

Ada banyak jenis beras organik di Indonesia. Nasi putih merupakan 

makanan pokok masyarakat Indonesia yang paling banyak dikonsumsi dan mudah 

didapat. Nasi merah lebih bergizi daripada nasi putih. Beras merah atau brown 

rice adalah beras yang belum digiling hingga menjadi beras putih dan hanya 

dikupas kulitnya saja. Beras merah mengandung banyak sekali gizi seperti 

mineral, vitamin, serat, lemak, antioksidan, dan protein (Maligan et al, 2017) dan 

beras hitam kaya akan antiosianin. Ada juga nasi campur organik yang 

memadukan antara beras merah organik, beras hitam organik, dan beras merah 

organik. 

Di sisi lain, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tentunya 

akan meningkatkan preferensi masyarakat terhadap barang yang dikonsumsinya, 

terutama yang dapat memenuhi kebutuhannya akan kualitas yang lebih baik. 

Memahami perilaku konsumen bukanlah tugas yang mudah, begitu rumit 

sehingga membutuhkan waktu dan tenaga. Hal ini dikarenakan banyak variabel 

yang mempengaruhi, dan variabel tersebut cenderung saling mempengaruhi, dan 

keberhasilan suatu usaha pemasaran sangat ditentukan oleh kemampuan produk 

yang dipasarkan untuk memenuhi harapan konsumen. Saat menetapkan target 
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yang tepat, manajer dan pedagang harus mengidentifikasi kebutuhan konsumen 

saat ini dan masa depan. 

Saat ini karena segmen pasar yang terbatas, kesadaran masyarakat akan 

beras organik masih rendah sehingga sulit menjual beras organik. Oleh karena itu, 

pemasaran beras organik harus didasarkan pada karakteristik dan perilaku 

konsumen. Riset perilaku konsumen dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menganalisis lingkungan bisnis. Meneliti perilaku konsumen yang perlu diketahui 

oleh para pengusaha beras organik merupakan landasan pemasaran yang penting 

dan dapat mempersempit pembeli secara lebih terarah, sehingga proses 

pengambilan keputusan dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian beras organik konsumen. 

Terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji tentang perilaku 

konsumen beras organik. Secara khusus penelitian ini menggali karakteristik 

konsumen beras organik, atribut-atribut yang dianggap penting saat membeli 

beras organik, dan sikap konsumen terhadap atribut beras organik. Konsumen 

memilih produk yang mengandung atribut yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Karena penilaian konsumen tentang atribut produk bergantung pada pengetahuan 

mereka tentang informasi tentang fungsi sebenarnya dari atribut tersebut, niat beli 

konsumen terhadap produk secara tidak langsung dipengaruhi oleh pengetahuan 

mereka tentang informasi tentang produk. Dalam hal ini pemasar dapat 

mengetahui secara jelas dan akurat karakteristik dan kesukaan konsumen terhadap 

beras organik. 

Pemilihan beras berdasarkan beberapa karakteristik pada umumnya 

dilakukan oleh konsumen yang tinggal di perkotaan tempat beras dikonsumsi, 

meskipun ada juga yang tinggal di pedesaan tempat produksinya. Kota Palembang 

merupakan salah satu daerah konsumsi dengan permintaan beras yang tinggi. 

Kebutuhan beras di Kota Palembang sebesar 35,61 juta ton pada tahun 2018 dan 

37,87 juta ton pada tahun 2019. Kebutuhan beras semakin meningkat dari tahun 

ke tahun, karena pertumbuhan dan pertambahan penduduk yang mengikuti 

perkembangan Kota Palembang. Ketersediaan beras di Palembang tahun 2018 

sebesar 52,35 juta ton dan ketersediaan beras tahun 2019 sebesar 50,07 juta ton. 
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Dalam mengkonsumsi makanan, sebagian penduduk di Kota Palembang 

sudah memulai mencoba untuk beralih ke jenis makanan yang dipercaya aman 

menjaga kesehatan. Beras merupakan makanan pokok yang dikonsumsi sehari-

hari sebagian besar bahkan seluruh penduduk Kota Palembang. Selama ini 

konsumen beras di Kota Palembang hanya memperhatikan kenampakan fisik, 

kemasan dan harga yang baik saja. Akan tetapi dengan adanya suatu pengetahuan 

dan perubahan sikap dari sebagian konsumen beras organik di Kota Palembang, 

maka saat ini sudah banyak konsumen yang memilih atau membeli produk yang 

berkualitas yaitu beras organik sebagai bahan pangan untuk keluarga mereka. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk mengetahui 

preferensi konsumen rumah tangga terhadap beras organik di Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian mengenai preferensi konsumen 

rumah tangga terhadap beras organik  adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik konsumen rumah tangga yang mengkonsumsi beras 

organik di Kota Palembang?  

2. Atribut apa saja yang menjadi preferensi konsumen rumah tangga dalam 

mengkonsumsi beras organik di Kota Palembang?  

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik konsumen rumah tangga dengan 

atribut beras organik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan bagaimana karakteristik konsumen rumah tangga beras 

organik di Kota Palembang.  

2. Mengidentifikasi atribut apa saja yang menjadi pertimbangan konsumen rumah 

tangga dalam mengkonsumsi beras organik di Kota Palembang. 

3. Menganalisis hubungan antara karakteristik konsumen rumah tangga dengan 

atribut beras organik di Kota Palembang. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tersedianya informasi mengenai karakteristik yang mengkonsumsi beras 

organik di Kota Palembang 

2. Sebagai informasi bagi pengusaha beras organik mengenai preferensi atau yang 

disukai pada produk beras organik. 

3. Dari segi keilmuan sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain yang 

akan melakukan penelitian serupa di daerah lain. 
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